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DITAHAN IMBANG VIETNAM TANPA GOL
Penyelesaian Akhir
Jadi Masalah Timnas Indonesia

JAKARTA (KR) - Penyelesaian akhir sepertinya be-
nar-benar menjadi permasalahan utama di Tim
Nasional (Timnas) Indonesia saat ini. Meski mendapat
banyak peluang, ‘Skuad Garuda’ gagal meraih keme-
nangan dan hanya bermain imbang tanpa gol saat men-
jamu Vietnam pada laga pertama babak semifinal Piala
AFF di Stadion Utama Gelora Bung Karno (SUGBK),
Jakarta, Jumat (6/1) petang.

Tercatat tim asuhan pelatih Shin Tae-yong memiliki
delapan peluang matang yang tiga di antaranya meng-
arah ke gawang. Jumlah tersebut berbanding terbalik
dengan Vietnam yang hanya mencatatkan satu peluang
mengarah ke gawang. Sayangnya, dari seluruh peluang
bagi Indonesia tersebut tak ada satu pun yang berhasil
berujung gol.

Atas kegagalan mencetak gol di laga tersebut, Pelatih
Timnas Indonesia Shin Tae-yong mengaku kecewa mes-
ki tetap mengapresiasi apa yang ditunjukkan anak
asuhnya. “Saya berterima kasih (kepada para pemain).
Secara keseluruhan permainan (Timnas Indonesia)
baik. Sangat disayangkan sejumlah peluang tidak bisa
dimanfaatkan dengan baik (di laga kali ini),” ujar Shin
Tae-yong kepada awak media usai laga.

Meski gagal meraih kemenangan dalam laga perta-
ma di kandang, peluang Indonesia untuk lolos ke babak
final Piala AFF masih terbuka. Pasalnya, masih ada la-
ga kedua yang akan digelar di My Dinh, Vietnam, Senin
(9/1) mendatang. Tim Merah Putih bisa lolos asalkan
memenangkan laga tersebut atau minimal bermain im-
bang namun dengan mencetak gol.

Shin Tae-yong juga menjelaskan alasan mengapa
dirinya melakukan tiga pergantian pemain semenit se-
belum laga berakhir.

* Bersambung hal 7 kol 5

*

KR-Antara/Akbar Nugroho Gumay
Pemain Timnas Indonesia Marselino Ferdinan Philipus (kanan) terjatuh seusai dilanggar dua pesepakbola Vietnam saat pertan-
dingan Leg 1 babak semifinal Piala AFF 2022 di Stadion Utama Gelora Bung Karno (SUGBK), Jakarta, Jumat (6/1).

Bupati Sleman Minta Evaluasi Sistem Pengawasan

Puluhan Siswa Pesta Miras di Sekolah

SLEMAN (KR) - Puluhan

waktu dekat akan meminta

siswa sebuah SMP di Kabu-
paten Sleman dikabarkan ke-
pergok pesta minuman keras
(miras) di lingkungan sekolah.
Kejadian tersebut dilakukan di
saat pihak guru sedang menye-
lesaikan Penilaian Akhir Se-
mester (PAS).

Menanggapi kejadian terse-

but, Bupati Sleman Kustini
mengaku terkejut dan me-
nyayangkan tingkah laku pu-
luhan pelajar tersebut. Apalagi
kejadian itu dilakukan di ling-
kungan sekolah yang seharus-
nya ketat dengan pengawasan.
“Ini kabar yang mengejutkan
dan saya sendiri menyayang-
kan. Apalagi dilakukan di ling-

kungan sekolah. Tempat yang
seharusnya bebas dari rokok,
narkoba dan bahkan miras,”
ungkap Bupati saat dikonfir-
masi, Jumat (6/1).

Menurut Bupati, kejadian ini
merupakan tamparan keras ba-
gi institusi pendidikan. Pihak-
nya meminta agar segera ada
evaluasi dan tindak lanjut atas

kejadian tersebut. “Saya harap
ada evaluasi besar. Tidak hanya
untuk SMP tersebut, tetapi se-
mua sekolah tolong lebih diting-
katkan lagi sistem pengawasan-
nya,” tandasnya.

Terkait hukuman yang diberi-
kan kepada siswa, Pemkab Sle-
man menyerahkan kepada pihak
sekolah yang memiliki otoritas
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atas perbuatan siswa yang terja-
di di sekolah. Namun, Bupati
mengimbau agar bentuk hu-
kuman yang diberikan menye-
babkan siswa-siswa tersebut ti-
dak putus sekolah. “Hukuman-
nya yang mendidik saja. Jangan
sampai dikeluarkan dan berisiko
putus sekolah,” ujarnya.
Ditambahkan Bupati, dalam

Satpol PP untuk rutin melak-
sanakan patroli terhadap pela-
jar. “Saya akan minta Satpol PP
untuk patrolinya ditingkatkan.
Jika masih ada yang seperti itu
(pesta miras) tangkap saja dan
kita beri pembinaan. Kita pang-
gil orangtuanya agar ada efek
jera,” pungkasnya. (Has)-d
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FAJAR politik 2023, jelang tahun politik 2024, telah me-
nyingsing. Di tahun ini, tensi politik dipastikan meningkat,
baik di kalangan elite maupun akar rumput. Dalam konteks
itu, kita mebutuhkan resolusi politik baru, untuk mencegah
dan meminimalisasi daya rusak politik elektoral bagi ikatan
kemasyarakatan dan kebangsaan kita.

Salah satu isu sentral yang terus dibincang adalah politik
identitas. Secara konseptual, politik identitas merupakan
pemanfaatan identitas apapun oleh orang atau kelompok
terhadap lawannya dalam upaya memenangkan persaing-
an untuk mendapatkan kekuasaan politik (Hanan, 2020).
Dalam berbagai studi, dua jenis identitas yaitu etnisitas dan
agama merupakan pendorong perilaku politik yang paling
kuat, menjadikan keduanya sangat penting dalam politik
identitas (Abranjo, dkk., 2001; Berman dan Laitin, 2008;
Varshney, 2002; Wilkinson, 2004).

Secara faktual, politisasi identitas penting untuk kita soal
berkenaan dengan pembelahan politik yang dihasilkan
berdasarkan identifikasi kesukuan dan identitas keagamaan.
Dalam Pilpres 2019 yang dimenangkan Jokowi-Ma'ruf Amin,
pilihan politik berdasarkan sentimen identitas
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KPK INGATKAN BPKH
Titik Rawan Korupsi dalam Haji

JAKARTA (KR) - Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) mengingatkan Badan Pengelola Keuangan Haji
(BPKH) mengenai titik-titik rawan korupsi dalam
penyelenggaraan haji di Indonesia. Dalam kajian
Direktorat Monitoring KPK bertajuk ‘Pengelolaan
Keuangan Haji Tahun 2019’, terdapat beberapa pos
titik rawan korupsi dalam penyelenggaraan haji di
Indonesia, seperti mark up biaya akomodasi, penginap-
an, konsumsi dan pengawasan haji.

“Fakta menunjukkan, ada perbedaan harga mulai dari
biaya inap, itu cukup tinggi, termasuk biaya makan dan
biaya pengawasan haji (berpotensi) timbul kerugian ne-
gara Rp 160 miliar, waktu itu,” kata Ketua KPK Firli
Bahuri dalam keterangan tertulis di Jakarta, Jumat (6/1).

* Bersambung ha 7 kol 1

Sebelum Mef ‘L"'
Scan Kode QR

KR-Antara/Putu Indah Sa

Pejabat Humas Pengadilan Negeri Jakarta Sela-
tan Djuyamto memberikan keterangan kepada

wartawan.

JAKARTA (KR) - Pe-
ngadilan Negeri (PN) Ja-
karta Selatan melakukan
klarifikasi terhadap hakim
Wahyu Iman Santoso soal
kebenaran video yang kini
viral tentang bocoran vonis
terdakwa Ferdy Sambo
(FS). Selain itu, kata peja-
bat Humas PN Jakarta
Selatan, Djuyamto, pihak-
nya juga melakukan pe-
nelusuran atas kebenaran
video tersebut.

“PN Jakarta Selataan

Baru vaksin dosis kedua,
wajib ikut booster

Tersedia Layanan
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harus memastikan terlebih
dulu kebenaran video ter-
sebut,” jelas Djuyamto ke-
pada wartawan saat
menanggapi soal video
yang berisi bocoran vonis
FS, Jumat (6/1).

Setelah dilakukan klari-
fikasi kepada Hakim Wah-
yu, ujar Djuyamto, video
itu tidak menampilkan se-
cara utuh pernyataan-per-
nyataan Hakim Wahyu.
Djuyamto juga menegas-
kan, video viral tersebut
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Sumber: Satuan Tug.

hanyalah merupakan po-
tongan atau editan.

Dalam pernyataan sebe-
narnya, kata Djuyamto,
Hakim Wahyu Iman San-
toso berbicara secara nor-
matif menyangkut per-
soalan ancaman pidana di
dalam tindak pidana pem-
bunuhan berencana.

“Maka beliau menyebut-
kan soal ancaman pidana-
nya, yaitu pidana mati, se-
umur hidup, 20 tahun, itu
yang beliau sebutkan sebe-
narnya dan tidak ada na-
manya berbicara soal pem-
bocoran putusan, tidak
ada,” papar Djuyamto.

Selanjutnya, terkait na-
rasi atau caption terkait
video yang menyebutkan
adanya pembocoran, Dju-
yamto menegaskan, itu
sama sekali tidak benar
dan menyesatkan. “Karena
apa? Persidangan masih
berlangsung acara pem-
buktian dan majelis sama
sekali belum membahas
soal putusan. Bagaimana
mau dibocorkan? Apanya
yang mau dibocorkan,” tu-
turnya.

* Bersambung hal 7 kol 6

SEMARANG (KR) -
Banjir bandang dan tanah
longsor, Jumat (6/1) sore
melanda Kota Semarang,
Jawa Tengah. Banjir ban-
dang terjadi di Kali Babon
wilayah Meteseh, Sema-
rang hingga menjebol
tanggul sungai di wilayah
Perumahan Dinar Indah.
Akibat tanggul jebol, peru-
mahan di RT 6 RW 26 pa-
da pukul 15.30 WIB teren-
dam air hingga setinggi 2,5
meter.

Warga terpaksa dieva-
kuasi oleh Tim SAR Bri-
mob dipimpin AKP Eko
Bambang, dibantu penga-
manan Tim Siaga Bencana
Koramil 12 Tembalang di-
pimpin Danramil Kapten
Czi Agus Pujiatno.

Dandim 0733/Kota Se-
marang Kol Inf Honi Ha-
vana MMDS tiba ke lokasi
bersama Kapolrestabes Se-
marang Kombes Pol Irwan
Anwar dan PIt Walikota
Semarang Ir Hj Hevearita
Gunaryanti Rahayu lang-
sung meninjau lokasi ban-
jir bandang.

Dalam pantauan di la-
pangan terdapat satu kor-
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1 6,772.746 (+519)
 6.553.386 (+563)

- Pasien meninggal : 160.673 (+8)
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DATA KASUS COVID-19  Jumat, 6 Januari 2023 @

1. Nasional:
- Pasien positif

2. DIY:
- Pasien positif ~ : 230,124 (+11)
- Pasiensembuh  : 223.718 (+21)
| - pasien meninggal :  6.076 (+0)
emda DIY. (Riallra)

gus Tugas P

Covid-19 Nasi

ban meninggal atas nama
Agus (50) dan seorang lagi
yang syok. Kedua korban
langsung dibawa ke RSUP
KRT Wongsonegoro untuk
penanganan jenazah dan
perawatan.

“Kami bersyukur atas
kecepatan laporan masya-
rakat, bisa langsung ber-
tindak. Baik dari SAR
Daerah, BPBD, serta SAR
Brimob yang langsung tu-
run melakukan evakuasi.
Aparat Siaga Bencana Ko-
ramil 12 Tembalang ber-
sama Bhabinkamtibmas
juga berada di lokasi saat
banjir membantu evakuasi
warga, terutama anak-
anak dan perempuan. Me-
mang debit air cukup de-
ras dan genangan menca-
pai ketinggian 2,5 meter,
namun air tidak bertahan
* Bersambung hal 7 kol 6
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e MINGGU 1 Januari
2023 pukul 13.00 WIB,
sepulang dari rumah te-
man di Gedongkuning, di
traffic light Jalan Mayor
Suryotomo depan Hotel
Melia Purosani Yogya-
karta, ada orang gila disa-
pa oleh tukang ojek on-
line di samping saya, “Se-
lamat Tahun Baru, Ken-
thir!” Orang gila itu me-
nyahut, “Hooh, Wong
Edan, padha-padha.”
(Achmad Mudjakir, Cokro-
dirfjan DN 1/652 Yogya-
karta 55213)-f



